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Abstrak. Koperasi pesantren memberikan arahan bagi santri dan guru dalam kegiatan 

ekonomiidanikegiatan itu idijadikan imedia ipendidikan ibagi isantri. iTujuan iini 

memberikan iarahan ibagi iguru idan isantri itentang icara imemilih iberbagai ialternatif iyang 

dapat imemuaskan ikebutuhan ihidup imereka isehari-hari. iPenelitian iini imenggunakan 

pendekatan ikualitatif iyang imengkaji itentang ipengelolaan ipembiayaan ikoperasi idi 

Pondok iPesantren iDarul iIrsyad. Teknik ipengumpulan idata imenggunakan iobservasi, idan 

wawancara. Analisis idata ipada ipenelitian iini idilakukan idengan ikategorisasi idata idan 

penafsiran idata. Penelitian iini imenawarkan ialternatif idalam imengelola ipembiayaan 

koperasi idi ipesantren idengan imemaksimalkan ipendanaan imandiri idari ihasil iusaha 

pesantren iyaitu ikoperasi ipondok ipesantren. Untuk imendapat idata iyang iakurat, ibaik 

dataiprimer imaupun isekunder, imaka imetode ipengumpulan idata iyang dipergunakan 

penulis idalam irangka ipenelitian iadalah isebagai iberikut: iPertama, Wawancara mendalam, 

yaitu ipengambilan idata imelalui itanya ijawab idengan ipara ipengurus ikoperasi, iyaitu i: 

ketua ikoperasi i(Ibu iKholis iBidayati iM.Ag) idan ibendahara ikoperasi i(Ibu iUlfah 

Rahmadhanti iS.Ag). iKedua, iObservasi/ ipengamatan ipartisipatif. Observasi idilakukan 

untuk imenggali idata idari isumber idata iyang iberupa iperistiwa, itempat, ibenda, iserta 

rekaman. iKetiga, iAnalisis iDokumen, iyaitu ipengumpulan idata iyang idiperoleh idengan 

cara imengutip ipembukuan ikeuangan idan iadministrasi iPesantren iDarul iIrsyad idan 

menganalisis idata-data iguna imelengkapi idata iyang idiperoleh idari iwawancara idan 

Observasi/ ipengamatan ipartisipatif. iMelalui ianalisis idokumen idiusahakan idata iyang 

diperlukan ibenar-benar imemiliki ivaliditas. 
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PENDAHULUAN 

Pesantren iadalah ilembaga isosial dan 

pendidikan iIslam iyang imelaksanakan 

konsep ikeseimbangan iantara ikehidupan 

sebagai ibentuk iibadah ibaik iyang ibersifat 

ilangsung i(Mahdhoh) ikepada ipencipta 

i(Kholiq) iyaituiAllah SWT isebagai 

ikesejahteraan ilahir idan iibadah itidak 

ilangsung i(Ghoir iMahdhoh) idengan 

iberinteraksi isecara isosial idan iekonomi 

iuntuk imendapat ikesejahteraan ilahir. 
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Pendidikan ipesantren imenjadi isesuatu 

yang iwajib imasuk idalam isetiap ikajian 

perkembangan pendidikan. iBagaimanapun 

pendidikan ipesantren iadalah ipendidikan 

tertua iyang ipernah iada idi iIndonesia idan 

dianggap isebagai iproduk ibudaya 

Indonesia iyang iindigeneous (Adhi Iman 

Sulaiman, 2016). 

Pesantren itelah imasuk idalam 

kebijakan iPemerintah idengan idimuat 

pada iUU iNomor i20 iTahun i2003 tentang 

Sistem iPendidikan iNasional iPasal i30 dan 

telah idiatur idalam iPP iNomor i55 iTahun 

2007 itentang iPendidikan iAgama idan 

Pendidikan iKeagamaan idan iUU iNomor 

18 iTahun i2019 itentang iPesantren. 

Peraturan iperundang-undangan iyang 

berlaku itelah imengatur itentang 

penyediaan idana ipendidikan idan 

tanggung ijawab ipendanaan ipendidikan. 

Kemudian idalam iayat ipertama idan kedua 

pada iPasal i47 itentang isumber idana 

pendidikan imengatur: iSumber idana 

Pendidikan iditentukan iberdasarkan iasas 

keadilan, imemadai, idan iberkelanjutan. 

Pemerintah, ipemerintah idaerah idan 

masyarakat imemandu isumber idaya iyang 

ada isesuai idengan ihukum idan iperaturan 

yang iberlaku. iSelama iini isumber idana 

biasanya iberasal idari iorang itua iSantri 

(uang isekolah), imasyarakat, ipemerintah, 

dan ipenyandang idana ipendidikan. i(Ulfah 

N B Fitri, 2021) 

Perhatian pemerintah untuk 

menumbuh kembangkan sifat 

kewirausahaan di pondok pesantren 

semakin tampak jelas, dapat dilihat dengan 

diluncurkannya berbagai program menuju 

kearah tersebut, semua itu dilakukan agar 

mutu keilmuan yang menjadi pokok utama 

pengelola pondok pesantren dapat benar-

benar terealisasi di masyarakat. i(Ugin 

Lugina, 2018) 

Salah isatu icara iuntuk imembangun 

kemandirian iekonomi ipesantren iadalah 

dengan imendirikan ikoperasi ipesantren. 

Salah isatu ipondok ipesantren iyang 

memiliki iKoperasi iPesantren iadalah 

iPondok iPesantren iDarul iIrsyad. iBila 

ikoperasi imempunyai ikeunggulan idalam 

imenawarkan iproduk ikepada ianggotanya 

idibanding idengan inonkoperasi, imaka 

idengan isendirinya ianggota iakan 

ibertransaksi idengan ikoperasi. iDemikian 

ihalnya idengan ikoperasi ipondok ipesantren 

imempunyai ikeunggulan idalam 

imenawarkan ialternatif iinvestasi ikepada 

iinvestor. iInvestor iakan imenanamkan 

idananya ikepada ikoperasi ipondok 

ipesantren. iDengan idemikian, ibisa 

idikatakan ibahwa ianggota idan 

imasyarakat idapat idianggap isebagai 

ikonsumen ipotensial iatau iinvestor 

ipotensial iyang isewaktu-waktu idapat 

iditarik ioleh iunit iusaha idalam irangka 

ihubungan ibisnis
.
.(Hendar, 1999) 

Koperasi iharus imemiliki imekanisme 

ipengelolaan iyang ibaik, iyang imana idalam 

ikegiatan iekonomi iini isantri idan iguru iikut 

iserta idalam imengelola iproses iekonomi iyang 

isedang iberlangsung. iKoperasi ipesantren 

imemberikan iarahan ibagi isantri idan iguru 

idalam ikegiatan iekonomi idan ikegiatan iitu 

idijadikan imedia ipendidikan ibagi isantri. 

iTujuan iini imemberikan iarahan ibagi iguru 

idan isantri itentang icara imemilih iberbagai 

ialternatif iyang idapat imemuaskan 

ikebutuhan ihidup imereka isehari-hari.  

   

METODE 

Penelitian iini imenggunakan 

pendekatan ikualitatif iyang imengkaji 

tentang ipengelolaan ipembiayaan ikoperasi 

di iPondok iPesantren iDarul iIrsyad. iTeknik 

pengumpulan idata imenggunakan observasi, 

dan iwawancara i. iAnalisis idata ipada 

penelitian iini idilakukan idengan 

kategorisasi idata idan ipenafsiran idata. 

Penelitian iini imenawarkan ialternatif dalam 

mengelola ipembiayaan ikoperasi idi 

pesantren idengan imemaksimalkan 

pendanaan imandiri idari ihasil iusaha 

pesantren iyaitu ikoperasi ipondok pesantren. 

Untuk imendapat idata iyang iakurat, 

baik idata iprimer imaupun isekunder, imaka 

metode ipengumpulan data yang 
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dipergunakan penulis dalam rangka 

penelitian adalah sebagai iberikut: iPertama, 

Wawancara mendalam, iyaitu pengambilan 

data melalui tanya jawab idengan para 

pengurus ikoperasi, iyaitu i: ketua ikoperasi 

(Ibu iKholis iBidayati iM.Ag) dan bendahara 

koperasi (Ibu iUlfah iRahmadhanti iS.Ag). 

Kedua, iObservasi/ pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pengertian ipotensi iekonomi 

ipesantren 

Pesantren isebagai sebuah “institusi 

budaya” yang lahir atas prakarsa dan inisiatif 

(tokoh) masyarakat dan bersifat otonom, 

sejak iawal iberdirinya imerupakan potensi 

strategis yang ada di tengah kehidupan sosial 

masyarakat. iKendati kebanyakan pesantren 

memposisikan dirinya (hanya) sebagai 

institusi Pendidikan dan keagamaan, namun 

sejak tahun 1970-an beberapa pesantren telah 

berupaya melakukan reposisi dalam 

menyikapi berbagai persoalan social 

masyarakat, seperti iekonomi, isosial, idan 

politik. 

Kiprah pesantren dalam upaya 

mengangkat harkat dan martabat masyarakat 

terutama dalam bidang ekonomi, dapat 

dilihat dari partisipasi pesantren dalam 

memasyarakatkan koperasi. Di Indonesia, ide 

koperasi pertama kali disampaikan oleh Bung 

Hatta, dan mulai dikampanyekan secara luas 

pada tahun 1930-an. Saat itu tidak banyak 

masyarakat yang menyambut gagasan 

tersebut. Mereka tidak peduli karena masih 

berada dalam kondisi ekonomi yang lemah 

dan terjajah, di samping belum memahami 

dan mengetahui kelebihan-kelebihan 

koperasi. Akan tetapi, dalam kondisi seperti 

itu, pesantren menyambut baik gagasan 

tersebut. 

Bahkan pesantren tercatat sebagai 

pihak yang pertama kali menyambut dan 

mengembangkan sector koperasi. iPada 

awalnya tentu masih dijalankan dengan 

pengelolaan manajemen yang amat 

sederhana. Akan tetapi, lambat laun koperasi 

ipondok pesantren berkembang 

perekonomian di lingkungan santri. Contoh 

konkretnya adalah koperasi pesantren di 

pekalongan, Jawa Tengah, yang ikut 

mendorong perkembangan perdagangan 

batik, sehingga sempat mengundang 

kekaguman Bung iHatta saat itu(Ugin 

Lugina, 2018). 

Keberadaan iPondok iPesantren 

isebagai isalah isatu ilembaga iyang 

imemiliki ipengaruh ikuat iuntuk 

imembangun ikemandirian iekonomi imelalui 

iprogram-program iyang iditawarkan 

ipesantren ibaik iyang iberkaitan idengan 

ipendidikan iagama ihinggaipelatihan 

kewirausahaan, iinilah yang imemotivasi 

ibeberapa ipesantren iuntuk imencoba 

imenggabungkan ipendidikan iagama 

itersebut. Idengan Pendidikan 

ikewirausahaan. iPesantren iyang idapat 

imandiri isetidaknya imemiliki iusaha iyang 

iprofesional iuntuk imendukung 

ipenyelenggaraan ipesantren idan isatuan 

ipendidikan ibelajar imengajar iyang iterarah 

idan isistematis. iSehingga idampak idari 

isemakin iluasnya ikehadiran ipesantren 

idapat imenjadi ibagian idari isolusi 

ipengentasan ikemiskinan idan 

ipengangguran iuntuk imensejahterakan 

imasyarakat isekitar.(Rabiatul Adawiyah, 

2023) 

Pada Pasal 3 Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2020, terdapat tujuan untuk 

menciptakan dan meningkatkan lapangan 

kerja dengan memberikan kemudahan, 

pelindungan, dan pemberdayaan terhadap 

koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan 

iMenengah (UMK-M), serta industry dan 

perdagangan Nasional. Hal tersebut bertujuan 

untuk menyerap tenaga kerja Indonesia, 

sambal memperhatikan keseimbangan dan 

kemajuan antardaerah dalam kesatuan 

ekonomi Nasional.(Ening Supriatin, 2022) 

Salah isatu icara iuntuk imembangun 

ikemandirian iekonomi ipesantren iadalah 

idengan imendirikan ikoperasi ipesantren. 

iSalah isatu ipondok ipesantren iyang 

imemiliki iKoperasi iPesantren iadalah 
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Pondok iPesantren iDarul iIrsyad. iBila 

koperasi imempunyai ikeunggulan idalam 

menawarkan iproduk ikepada ianggotanya 

dibanding idengan inonkoperasi, imaka idengan 

sendirinya ianggota iakan ibertransaksi idengan 

koperasi. 

Demikian ihalnya idengan ikoperasi 

pondok ipesantren imempunyai ikeunggulan 

dalam imenawarkan ialternatif iinvestasi 

kepada iinvestor. iInvestor iakan menanamkan 

dananya ikepada ikoperasi ipondok 

pesantren. iDengan idemikian, ibisa 

dikatakan i ibahwa ianggota idan imasyarakat 

dapat idianggap isebagai ikonsumen 

potensial iatau iinvestor ipotensial iyang 

sewaktu-waktu idapat iditarik ioleh iunit iusaha 

idalam irangka ihubungan ibisnis
.
. (Hendar, 

1999). 

2. Pengembangan Ekonomi IPesantren 

iDarul iIrsyad 

Pendidikan dunia kini sedang 

enghadapi kasus degradasi moral yang 

makin hebat. Kehadiran lembaga pendidikan 

pesantren tentu bisa menguatkan peradaban 

Islam. Pesantren memiliki potensi untuk 

melahirkan santri yang mandiri, jujur, 

toleran, sederhana, dan bisa menjalin 

hubungan baik ukhuwah islamiyah.(Asep 

Abdul Aziz, 2021)  

Pengembangan ekonomi Pesantren 

merupakan salah satu proses untuk 

membentuk generasi ekonomi Islam yang 

memahami ekonomi secara umum dan 

memiliki pemahaman syariah. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa pendidikan sangat penting 

bagi modal manusia dan pencapaian 

kesejahteraan ekonomi bagi diri sendiri, 

masyarakat dan bangsa pada umumnya. 

Memberi kesempatan kepada generasi muda 

untuk berkontribusi dalam mengelolanya 

dan diharapkan dapat memperoleh ide-ide 

baru sehingga praktik ekonomi Islam lebih 

beragam dan dapat dirasakan oleh seluruh 

lapisan masyarakat. (Ahmad Rizal, 2020). 

Koperasi imerupakan ikumpulan 

iorang-orang iyang ibekerja isama 

imemenuhi isatu iatau ilebih ikebutuhan 

iekonomi iatau ibekerja isama imelakukan 

iusaha. iMaka idapat idibedakan idengan ijelas 

idari ibadan-badan iusaha iatau ipelaku 

ikegiatan iekonomi iyang ilebih 

imengutamakan imodal. iDengan idemikian, 

ikoperasi isebagai ibadan iusaha 

imengutamakan ifaktor imanusia idan ibekerja 

iatas idasar iperikemanusiaan ibagi 

ikesejahteraan ipara ianggotanya. iMeskipun 

ikoperasi imerupakan ikumpulan idan 

imenjunjung itinggi inilai-nilai 

ikemanusiaan, itetapi ikoperasi ibukanlah 

ibadan iamal. (Ninik Widiyanti, 1989). 

Pada ipermulaannya, ikita imengenal 

itiga ijenis ibentuk ikoperasi iyang ididasarkan 

ipada ibidang-bidang iusahanya, iyaitu 

ikoperasi ikonsumsi, ikoperasi iproduksi, idan 

ikoperasi ikredit. iSelanjutnya iterjadi 

iperkembangan iusaha iyang ijuga 

imemerlukan iperkembangan istruktur 

iorganisasi, isehingga ipenjenisan ikoperasi 

iseperti idiatas iterasa ikurang itepat idan iperlu 

idikembangkan ipula. 

Perkembangan iusaha ikoperasi 

iberlangsung iserba icepat idan iluas 

imengikuti ikemajuan iekonomi idan itingkat 

ikepentingan/kebutuhan ipara ianggotanya, 

iini iberarti ibahwa iusaha-usaha idan i 

ipelayanan-pelayanannya itelah imeningkat, 

iwalaupun idemikian igerak iorganisasinya 

itetap ibertahan idengan ikuat ipada isendi-

sendi i yang ikhas, iyaitu: imengutamakan 

ikesejahteraan ipara ianggotanya idengan 

igerakan icepat idan itepat (G. 

Kartasapoetra, 2005). 

Ibu iKholis iBidayati, iM.Ag. iselaku 

iketua ikoperasi ipondok ipesantren iDarul 

iIrsyad imengungkapkan ibahwa iUpaya-

Upaya iumum ikoperasi iPondok ipesantren 

iDarul iIrsyad iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

idan imeningkatkan ikesejahteraan iguru idan 

isantri iyaitu; 

1. Memperbaiki ikegiatan ikoperasi 

2. Pengelolaan iunit iusaha ikoperasi 

3. Pemberlakuan ipiket idi ikoperasi 

4. Manajemen ikoperasi imaupun irapat 

ianggota ikoperasi 

5. Memotivasi ianggota iuntuk iaktif 

imembayar isimpanan iwajib i 
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6. Menggunakan iKartu iAnggota iuntuk 

imemudahkan ianggota idan ikaryawan 

idalam ibertransaksi.(Kholis Bidayati M. 

Ag, 2023) 

Sehubungan dengan iPerkataan iIbu 

iBida idi iatas, iMenurut iIbu Ulfah 

iRahmadhanti, iS.Ag iselaku ibendahara 

koperasi ipondok pesantren Darul iIrsyad 

menambahkanidengan mengatakan ibahwa; 

iupaya-upaya iyang idilakukan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan idan imeningkatkan 

ikesejahteraan iguru idan isantri iatau 

ianggota ikoperasi ipondok ipesantren 

iyaitu: 

1. Upaya idalam ihal iManajemen 

a) Menyusun pembagian ikerja 

ipengurus. 

b) Melakukan irapat itriwulan idengan 

imengundang iseluruh ipengurus idan 

ianggota. 

c) Setiap transaksi/penandatanganan 

tidak boleh dilakukan tanpa 

sepengetahuan/rekomendasi mandate 

ketua. 

d) Arus ijalannya ikeuangan iharus 

imelalui ibendahara. iSurat-surat iyang 

imasuk iharus ididisposisi iketua 

ibaru idiarsipkan 

e) Meningkatkan irasa iukhuwah idan 

ikerjasama iantar ipengurus idan 

ibadan ipengawas. 

f) Mengutamakan idisiplin idan 

iprofesionalisme ikerja. 

g) Mengupayakan peningkatan 

skill/pengetahuan pengurus dengan 

imengikutsertakan i ipengurus 

pelatihan iteknis. 

2. Upaya dalam ihal ibidang iunit iUsahanya 

a. Usaha iKantin 

1) Menyediakan ibarang ikebutuhan isehari-

hari ikepada ianggota idengan iharga 

iserendah mungkin. 

2) Menertibkan ipencatatan ipenjualan idan 

ipembelian ibarang ibaik ianggota imaupun 

ibukan ianggota. 

3) Merintis berdirinya ikantin ipondok iyang 

ipermanen. 

b. Jasa iSimpan 

1) Simpanan ipokok iRp.150.000 iper 

iorang 

2) Anggota iyang imelakukan isimpanan 

iwajib ikoperasi idipotong idari igaji iper 

ibulannya i25.000 

3) Uang isimpanan ikoperasi idibagikan 

isekalian iTHR 

4) Membuka iprogram ipembiayaan iuntuk 

ibarang 

3. Upaya iDalam ihal iAdministrasinya 

Sejak ipemindahan ilokasi iunit iusaha 

ikantin iini ike ilokasi isekarang ijumlah 

ipenerimaan imenjadi imeningkat ihal iini 

ipatut ikita isyukuri idan imerupakan ibukti 

ipelayanan ianggota ipada iunit iini imakin 

imeningkat. iHarga ibarang idi ikantin isudah 

isangat ikompetitif i(murah). iTerbukti 

idengan ijumlah ipenerimaan iyang 

imencapai i80% idari itotal ipenerimaan 

iKoppontren.(Ulfah Rahmadhanti, 2023) 

Jenis iusaha iini isangat ipotensial 

iuntuk idikembangkan, imengingat 

ibanyaknya iharian santri, ikebutuhan ialat-

alat itulis ikantor. iUntuk iitu ikoperasi ipondok 

ipesantren iDarul iIrsyad imembuka ikantin idi 

ilingkungan ipondok ipesantren iDarul iIrsyad 

iagar iseluruh ikebutuhan ipara isantri idan 

ikebutuhan iATK idapat itercukupi itanpa 

iharus ibelanja idi iluar ipondok ipesantren 

iDarul iIrsyad. 

Jumlah ipenerimaan ipada iunit 

isimpan imeningkat idari itahun isebelumnya. 

iPeningkatan itersebut idiiringi idengan 

ipatisipasi ianggota imemanfaatkan iUS 

isemakin itinggi. iBanyaknya idana iyang 

itersimpan idi iKas iBendahara idan iBank iitu 

imerupakan ipotensi iyang ibesar iuntuk 

imengembangkan iunit iini. 

Simpanan ikoperasi idikelola isecara 

imandiri idan iasa isaling itolong imenolong 

iantar isesama ipegawai. iMengingat 

ibanyaknya iminat idari ipegawai ipara ianggota 

iuntuk imengajukan ipembiayaan, isedangkan 

imodal isendiri iyang ibersumber ipada 

isimpanan ipokok, isimpanan iwajib idan 

isimpanan isukarela imasih i isangat iterbatas. 

Berdasarkan ikegiatan iusaha ikoperasi 

ipondok ipesantren iDarul iIrsyad idi iatas, 
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imaka idapat idiketahui ibahwa ikoperasi 

ipondok ipesantren i(koppontren) iDarul iIrsyad 

iyang ibergerak idalam iberbagai iusaha iatau 

ibisa idikenal idengan isebutan ikoperasi iserba 

iusaha, iusaha ikoppontren iDarul iIrsyad iini 

idapat i i i i i i ibertambah. iUsaha-usaha iinilah iyang 

imembantu ikoperasi iini imemiliki imodal 

itambahan iyang inantinya idapat iberguna 

isebagai imodal icadangan iatau imodal 

isimpanan, iyang idapat idigunakan iatau 

iuntuk imengantisipasi iapabila idalam 

ikegiatan ikoperasi imengalami ikekurangan. 

Keadaan ikeuangan isebagai iberikut: 

Setelah idiperiksa idan iditeliti imaka 

uang iyang iada isekarang iini itotal ikurang 

ilebihnya = iRp.25.000.000 

Angka iini ipatut idisyukuri ikarena 

imenandakan ibanyaknya idana iyang idapat 

idijadikan imodal iusaha. iPerlu idipikirkan 

iuntuk imenggunakannya isecara imaksimal 

isehingga itidak imengendap isaja.(Koppontren 

Darul iIrsyad, 2023) 

Koperasi ipondok ipesantren iDarul 

iIrsyad ididirikan ipertama ikali idengan 

imodal iyang idiperoleh ihanya idari isimpanan 

ipokok idan isimpanan iwajib isaja. iUsaha-

usaha iyang idikelola ioleh ikoppontren iini 

masih iterbatas ipada ipenyediaan ialat-ala 

itulis ikantor idan ipenyediaan ikebutuhan 

ipokok ipara ianggota i ipondok ipesantren iitu 

isendiri iseiring iperkembangan izaman ipara 

ipengurus ianggota ikoppontren iterus 

imencoba imemajukan ikoppontren i tersebut 

idengan imembuat iusaha-usaha ibaru 

i tanpa iharus imeninggalkan iusaha iyang 

ilama.(Koppontren Darul Irsyad, 2023)  

  

KESIMPULAN  

Pesantren iadalah ilembaga isosial idan 

ipendidikan iIslam iyang imelaksanakan 

ikonsep ikeseimbangan iantara ikehidupan 

isebagai ibentuk iibadah ibaik iyang ibersifat 

ilangsung i(Mahdhoh) ikepada ipencipta 

i(Kholiq) iyaitu iAllah iSWT isebagai 

ikesejahteraan ilahir idan iibadah itidak 

ilangsung i(Ghoir iMahdhoh) idengan 

iberinteraksi isecara isosial idan iekonomi 

iuntuk imendapat ikesejahteraan ilahir. 

Pesantren itelah imasuk idalam ikebijakan 

iPemerintah idengan idimuat ipada iUU 

iNomor i20 iTahun i2003 itentang iSistem 

iPendidikan iNasional iPasal i30 idan itelah 

idiatur idalam iPP iNomor i55 iTahun i2007 

itentang iPendidikan iAgama idan 

iPendidikan iKeagamaan idan iUU iNomor 

i18 iTahun i2019 itentang iPesantren. 

Penelitian iini imenawarkan ialternatif 

idalam imengelola ipembiayaan ikoperasi idi 

ipesantren dengan imemaksimalkan 

ipendanaan imandiri idari ihasil iusaha 

ipesantren iyaitu ikoperasi ipondok 

ipesantren. iUntuk imendapat idata iyang 

iakurat, ibaik idata iprimer imaupun 

isekunder, imaka imetode ipengumpulan data 

yang dipergunakan penulis dalam irangka 

penelitian adalah isebagai iberikut: iPertama, 

iWawancara mendalam, iyaitu pengambilan 

data melalui tanya jawab dengan para 

pengurus koperasi, yaitu i: iketua koperasi ( 

iIbu iKholis iBidayati iM.Ag) idan 

ibendahara ikoperasi i(Ibu iUlfah 

iRahmadhanti iS.Ag). 

Pengumpulan data yang idiperoleh 

dengan cara mengutip pembukuan ikeuangan 

idan iadministrasi iPesantren iDarul iIrsyad 

dan menganalisis i idata-data guna 

melengkapi data yang diperoleh dari 

wawancara dan Observasi/ pengamatan 

partisipatif. iKeberadaan iPondok iPesantren 

isebagai isalah isatu ilembaga iyang memiliki 

ipengaruh ikuat iuntuk imembangun 

ikemandirian iekonomi imelalui program-

program iyang iditawarkan ipesantren ibaik 

iyang iberkaitan idengan pendidikan iagama 

ihingga ipelatihan ikewirausahaan, iinilah 

iyang imemotivasi beberapa ipesantren 

iuntuk imencoba imenggabungkan 

ipendidikan iagama tersebut. 

Pesantren iyang idapat imandiri 

isetidaknya imemiliki iusaha iyang 

iprofesional iuntuk imendukung 

ipenyelenggaraan ipesantren dan satuan 

ipendidikan ibelajar imengajar iyang iterarah 

idan isistematis i(Rabiatul iAdawiyah, 

i2023). iPada Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020, terdapat tujuan untuk 
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imenciptakan dannmeningkatkan lapangan 

kerja dengan memberikan kemudahan, 

pelindungan, dan pemberdayaan terhadap 

koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMK-M), serta industry dan 

perdagangan Nasional. 

Dengan idemikian, ibisa idikatakan 

bahwa ianggota idan imasyarakat idapat 

idianggap isebagai ikonsumen ipotensial 

iatau iinvestor ipotensial iyang isewaktu-

waktu idapat iditarik ioleh iunit iusaha 

idalam irangka ihubungan ibisnis i(Hendar, 

i1999). iKoperasi imerupakan ikumpulan 

iorang-orang iyang ibekerja isama 

imemenuhi isatu iatau ilebih ikebutuhan 

iekonomi iatau ibekerja isama imelakukan 

iusaha. iKoperasi ipondok ipesantren iDarul 

iIrsyad ididirikan ipertama ikali idengan 

imodal iyang idiperoleh ihanya idari 

isimpanan ipokok idan isimpanan iwajib 

isaja. 

Usaha-usaha iyang idikelola ioleh 

ikoppontren iini imasih iterbatas ipada 

ipenyediaan ialat-alat itulis ikantor idan 

ipenyediaan ikebutuhan ipokok ipara 

ianggota pondok ipesantren iitu isendiri 

iseiring iperkembangan izaman ipara 

ipengurus ianggota ikoppontren iterus 

imencoba imemajukan ikoppontren itersebut 

idengan imembuat iusaha-usaha ibaru itanpa 

iharus imeninggalkan iusaha iyang ilama. 
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